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NAMA : Ahmad Junaid 
NIM  : 20500112028 
JUDUL : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Gruop 
Investigation dengan Metode Tutor Sebaya Dalam      
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur 
Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung”.  
  
Masalah pokok pada penelitian ini yaitu Bagaimana Efektivitas Penerapan 
Model Pembelajaran Gruop Investigation Dengan Metode Tutor Sebaya Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur Kelas X Di Sma Negeri 1 
Tinambung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan model 
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dalam mata 
pelajaran biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung dan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi melalui penerapan 
model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya kelas X 
SMA Negeri 1 Tinambung.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimental. Penelitian ini 
merupakan penelitian pre-eksperimental dengan bentuk  One-Group Pretest-
Posttest Design yaitu suatu penelitian yang terdiri atas satu kelompok, tanpa 
adanya kelompok kontrol.  
Hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui pertama secara deskriptif 
rata-rata hasil pretest dan posttest sangat jauh berbeda  yaitu 79,90 dan 21,69 
dengan selisih rata-rata adalah 58,21. kedua bahwa penerapan model 
pembelajaran gruop investigation dengan metode tutor sebaya memiliki 
persentase sebesar 97,44% berada pada kategori sangat rendah, 2,56% berada 
pada kategori rendah, 0% berada pada kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi 
dengan nilai rata-rata sebesar 21,69. Ketiga uji hipotesis menunjukkan nilai 
signifikan thitung > ttabel  (102,12  > 1,67) yang artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya lebih tinggi 
dibandingkan hasil belajar biologi siswa yang tidak diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya. 
Implikasi hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran grup investigation dengan metode tutor sebaya 
dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada materi jamur pada kelas Xb cukup 
efektif. Saran kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA Negeri 1 





A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha manusia untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan yang didapat dari lembaga formal dan nonformal. Makna 
pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dalam masyarakat dan sehingga 
bagaimanapun sederhananya peradaban suatu masyarakat atau bangsa, didalamnya 
terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Pendidikan telah ada sepanjang 
peradaban umat manusia sehingga melalui pendidikan, manusia dapat tumbuh dan 
berkembang secara wajar dan sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugas 
sebagai manusia.1 Pentingnya pendidikan ini  juga terdapat dalam firman Allah QS. 
Al Mujadilah/58: 11 yang berbunyi: 
اَهَُّيأَٰٓ  َي  َنيِذَّلٱ  ََّسَفت ۡمَُكل َلِيق َاِذإ ْا َُٰٓونَماَء ْاوُح ِيف ٱ ِسِل  َجَمۡل  َف ْاوُحَسۡفٱ  ِحَسَۡفيٱ ُ َّللّ  ۡۖۡمَُكل
 َليِق َاِذإَو ْاوُزُشنٱ  َف ْاوُزُشنٱ  َِعفَۡري ُ َّللّٱ  َنيِذ
َّلٱ  َماَء ْاُون  َو ۡمُكنِم َنيِذَّلٱ  ْاُوتُوأ ِعۡلٱ َمۡل 
 َو ٖۚ ت  َجََرد ُ َّللّٱ  ٞريِبَخ َنُولَمَۡعت اَِمب١١  
Terjemahnya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah/58: 11). 
                                                             
1Ilyas Ismail, Orientasi Baru Dalam Dunia Pendidikan. (Cet.I, Makassar: Alauddin 
University Press, 2012),  h.1 
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Sistem pendidikan nasional menurut undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, 
didefinisikan; bahwa sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen 
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan nasional.2 
Sedangkan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang: (1) Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, (2) Berakhlak mulia, (3) Sehat, (4) Berilmu, cakap, kreatif, (5) Mandiri, (6) 
Demokratif, dan (7) Bertanggung jawab .3 
Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis berkesimpulan bahwa pendidikan 
adalah setiap usaha yang dilakukan untuk mengubah perilaku menjadi perilaku yang 
diinginkan sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku. Setiap anak harus 
dididik supaya dengan cara-cara yang sehat dapat mencapai perkembangan 
intelektual yang maksimal, kepribadiannya terbentuk dengan wajar, mencerminkan 
sifat-sifat kejujuran, kebenaran dan tanggung jawab supaya dapat menjadi siswa yang 
diharapkan oleh bangsa dan negara.4 
Berbicara masalah proses pendidikan, terkhusus pada proses interaksi antara 
guru dan peserta didik, sangat penting dalam penyampaian suatu informasi dari guru 
kepada peserta didik agar tujuan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya. Berdasarkan 
pendapat Sudjana bahwa proses pembelajaran pada dasarnya tidak lain ialah proses 
mengkoordinasi sejumlah komponen (tujuan, bahan, metode, dan alat, penilaian) 
yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi, sehingga menumbuhkan 
                                                             
2Ilyas Ismail, Orientasi Baru Dalam Dunia Pendidikan, h.21 
3Ilyas Ismail, Orientasi Baru Dalam Dunia Pendidikan, h.22 
4 Hazbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan, h.31 
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kegiatan belajar pada peserta didik seoptimal mungkin menunjuk kepada perubahan 
tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.5 
Menurut Oemar Hamalik, bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru berperan 
sebagai fasilitator belajar yang bertitik tolak dari tujuan-tujuan yang hendak dicapai 
sehingga kegagalan atau keberhasilan situasi belajar sangat bergantung pada seni dan 
keterampilan guru. Melalui hal ini guru dituntut untuk menguasai keterampilan 
keterampilan dalam pembelajaran, sehingga mempengaruhi proses belajar peserta 
didik.6 
Faktor dari luar diri peserta didik yang dapat mempengaruhi proses belajar 
yaitu, faktor metode pembelajaran, metode yang digunakan guru dalam mengajar. 
selain itu unsur yang terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Seorang 
guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan 
keadaan kelas, sehingga peserta didik merasa tertarik, untuk mengikuti pelajaran yang 
diajarkan.7 
Proses belajar adalah dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat 
menyesuaikan terhadap diri sendiri maupun dengan lingkungannya, supaya 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsi dalam 
                                                             
5Sudjana, Penilaian  Hasil  Proses  Belajar  Mengajar (Cet.I, Bandung: PT. Remaja 
Rosdikarya, 2002), h. 160. 
6Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Cet I, Jakarta. 
PT Bumi Aksara, 2007), h.123. 
7Slameto, Belajar dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya. (Cet I, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 65. 
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kehidupan masyarakat.8 Pengajaran mengarahkan proses ini agar sasaran dari 
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. 
Keberhasilan suatu proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah peserta didik, guru, dan metode pembelajaran yang digunakan. 
Salah satu karakteristik penting bagi guru yang berhasil adalah guru harus menguasai 
sejumlah keterampilan mengajar, khususnya model atau metode pembelajaran yang 
mendorong keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan meningkatkan 
hasil belajar. Oleh karena itu, guru harus pandai dalam memilih dan menerapkan 
metode pembelajaran yang paling tepat, agar  pembelajaran menjadi efektif dan 
menyenangkan.9 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan bahwa pembelajaran Biologi 
di sekolah tersebut masih menggunakan metode pembelajaran yang sering dipakai 
pada pembelajaran Biologi pada umumnya yaitu metode ceramah. Metode ceramah 
sering digunakan guru dalam mengajar kaarena metode ini dinilai lebih praktis dan 
fleksibel dapat disesuaikan dengan waktu, tempat dan jumlah peserta didik yang 
cukup banyak. Akan tetapi dalam pembelajaran dengan menggunakan metode 
ceramah guru mempunyai peran yang lebih besar dibanding peserta didik. Peserta 
didik lebih cenderung pasif, jarang terjadi interksi antara sesama peserta didik dan 
peserta didik belajar secara individual dengan berfokus pada penjelasan maupun 
                                                             
8Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Cet I, 
Jakarta. PT Bumi Aksara, 2007), h.79. 
9 Maridah N, dkk. Pembelajaran sistem reproduksi manusia berbasis eduitment dengan tutor 
sebaya di SMP Teuku Umar Semarang, Unnes Journal of Biology Education Vol 2, No.1 (2013): h. 2. 
5 
 
demonstrasi dari guru saja. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang termotivasi 
untuk belajar Biologi, apalagi bagi sebagian peserta didik yang memiliki pemahaman 
rendah.  
Sedangkan jika merujuk pada hasil belajar peserta didik, peneliti mendapatkan 
bahwa hasil belajar Biologi peserta didik jurusan IPA di SMA Negeri 1 Tinambung 
masih rendah, dan jika dilihat dari hasil ulangan harian terkhusus pada materi jamur 
didapatkan masih banyak peserta didik berada di bawah rata-rata, atau tidak 
memenuhi standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).10 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dicari alternatif lain sehingga 
proses pembelajaran dapat berlangsung aktif dan menyenangkan melaui metode yang 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.  
Salah satu model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 
diatas, maka peneliti mengambil model pembelajaran group investigation dengan 
metode tutor sebaya.  
Model pembelajaran group investigation mempunyai beberapa kelebihan 
diantaranya memberi kebebasan kepada untuk berpikir secara analitis, kritis, kreatif, 
reflektif dan produktif. Dengan pembelajaran ini kemampuan peserta didik baik 
kognitif maupun psikomotorik dapat lebih berkembang.11 Pembelajaran group 
investigation sangat cocok untuk pelajaran sains yang bertujuan untuk melibatkan 
                                                             
10 Jumrana, S.P (45 tahun), Guru Biologi Sma Negeri 1 Tunambung, Wawancara, Polewali 
Mandar, 20 Maret 2016. 
11Ratih puspita dewi, dkk, “Penerapan Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar 





peserta didik dalam penyelidikan ilmiah dan mendorong peserta didik untuk 
berkontribusi pada pembelajaran didalam kelas. Melalui kerjasama kelompok dan 
penyelidikan, model group investigation mendorong peserta didik dapat memperoleh 
suatu penemuan.12 
Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran 
berkelompok. Pembelajaran secara berkelompok akan lebih efisien dibandingkan 
dengan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru saja, karena pada umumnya ada 
sebagian peserta didik yang lebih mudah menangkap penjelasan dari temannya 
dibandingkan dengan penjelasan dari guru. Metode kelompok bisa memberikan rasa 
aman bagi seorang anak, oleh karena karakteristik eksperensial kelompok dan 
kekuatan interaksi teman sebaya diantara mereka sehingga dapat menciptakan 
perubahan dalam diri anak. Pembelajaran tutor sebaya peserta didik yang memiliki 
pemahaman yang lebih tinggi dalam suatu pelajaran agar menjadi tutor atau 
pembimbing bagi peserta didikyang kurang mampu dalam pelajaran tersebut.13 
Model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya selain 
peserta didik dapat meningkatkan kecakapan dalam berkomunikasi juga diharapkan 
semua peserta didik lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah, yang 
dihadapi sehingga peserta didik bersangkutan terpacu semangatnya, untuk 
                                                             
12Ratih puspita dewi, dkk, “Penerapan Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Materi Bahan Kimia di SMP”. Unnes Journal of Biology Education Vol 1, No.3, (2012), 
h. 2. 
13Uswatun Hasanah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dna 
Limas Dikelas VIII SMP Negeri 8 Gorontalo”) 2012, h. 2-3.  
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mempelajari mata pelajaran biologi, dan memudahkan peserta didik berkomunikasi 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektifitas Penerapan 
model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dalam 
meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada Materi Jamur Kelas X SMA Negeri 1 
Tinambung”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah Bagaimana Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation 
Dengan Metode Tutor Sebaya Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Pada 
Materi Jamur Kelas X Di Sma Negeri 1 Tinambung. Dari masalah pokok tersebut 
dibagi  ke dalam  tiga sub masalah yaitu : 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung 
sebelum penerapan model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya ? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tinambung 
setelah penerapan model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya ? 
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3. Apakah penerapan  model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada materi 
jamur kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung ? 
 
C. Tujuan Penelitan 
Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:  
1. Mengetahui hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung 
sebelum penerapan model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya. 
2. Mengetahui hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tinambung 
setelah penerapan model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya. 
3. Menganalisis penerapan  model pembelajaran group investigation dengan 
metode tutor sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada 
materi jamur kelas X di SMA Negeri 1 Tinambung. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai  berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk memperluas 
dunia ilmu pendidikan. 
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b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan sumber daya  
manusia.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peserta Didik, penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam usaha 
untuk peningkatan hasil belajar biologi  
b. Bagi guru, sebagai masukan dalam usaha peningkatan hasil belajar biologi serta 
mendapatkan cara yang efektif dalam penyajian pelajaran biologi pada khususnya 
dan pada mata pelajaran lain pada umumnya. 
c. Bagi sekolah, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalam upaya 
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan pertimbangan 
agar model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dapat 
diterapkan pada semua mata pelajaran. 
d. Bagi peneliti, Memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru tentang 





A. Efektivitas Pembelajaran  
1. Pengertian Efektivitas  
Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, 
baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusahan melalui 
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif.1 
Pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian 
analisis tujuan merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan pengajaran2. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi efektivitas adalah sesuatu yang 
memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan 
merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau tindakan, dalam hal ini efektivitas 
dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus yang telah 
dicanangkan. Metode pembelajaran dikatakan efektif jika tujuan instruksional khusus 
yang dicanangkan lebih banyak tercapai. 
2. Ciri-ciri Efektifitas 
Keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
                                                             
1 Said. Pengantar ilmu pendidikan. Jakarta: Lp3es, (2002), h. 83. 
2 Purdawanto.Kamus besar bahasa indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, (2007), h.32 
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a. Berhasil menghantarkan Peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan. 
b. Memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan Peserta didik secara 
aktif sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional. 
c. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar. 
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan 
diatas, keefektifan program pembelajaran tidak hanya ditinjau dari segi tingkat 
prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana 
penunjang. 
Aspek hasil meliputi tinjauan terhadap hasil belajar Peserta didik setelah mengikuti 
program pembelajaran yang mencakup kemampuan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Aspek proses meliputi pengamatan terhadap keterampilan Peserta 
didik, motivasi, respon, kerjasama, partisipasi aktif, tingkat kesulitan 
padapenggunaan media, waktu serta teknik pemecahan masalah yang ditempuh 
Peserta didik dalam menghadapi kesulitan pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Aspek sarana penunjang meliputi tinjauan-tinjauan terhadap fasilitas 
fisik dan bahan serta sumber yang diperlukan Peserta didik dalam proses belajar 
mengajar seperti ruang kelas, laboratorium, media pembelajaran dan buku-buku teks3 
 
 
                                                             




3. Kriteria Efektifitas 
Efektifitas metode pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria keefektifan 
dalam penelitian ini mengacu pada : 
a. Ketuntasan belajar, pembelajaran dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-
kurangnya 75 % dari jumlah Peserta didik telah memperoleh nilai = 60 dalam 
peningkatan hasil belajar.4 
b. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar Peserta didik 
apabila secara statistik hasil belajar Peserta didik menunjukkan perbedaan yang 
signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran 
(gain yang signifikan). 
c. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan 
motivasi apabila setelah pembelajaran Peserta didik menjadi lebih termotivasi 
untuk belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta 
Peserta didik belajar dalam keadaan yang menyenangkan. 
Efektivitas menekankan pada perbandingan antara rencana dengan tujuan 
yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan 
tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam 
mengelola suatu situasi. Menurut Slameto mengajar yang efektif adalah mengajar 
yang dapat membawa belajar Peserta didik yang efektif pula, dalam hal ini belajar 
                                                             
4 PERMENDIKBUD No 104 tahun 2014 . 
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adalah suatu aktivitas mencari, menemukan masalah, dan melihat pokok masalah5. 
Sedangkan Santoso menyebutkan bahwa penciptaan pembelajaran yang efektif harus 
dilakukan dengan melibatkan Peserta didik secara aktif; menarik minat dan perhatian 
peserta didik, membangkitkan motivasi Peserta didik; prinsip individualitas, peragaan 
dalam pengajaran.6 
Simpulan dari pengertian di atas bahwa efektivitas pembelajaran merupakan 
ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi, baik antar Peserta didik maupun 
antara Peserta didik dengan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas 
pembelajaran dapat dilihat dari segi hasil dan dari segi proses. Segi hasil, efektivitas 
dapat dilihat dari jumlah Peserta didik yang tuntas. Sedangkan dari segi proses dapat 
dilihat dari aktivitas Peserta didik selama pembelajaran berlangsung, respon Peserta 
didik terhadap pembelajaran, dan penguasaan konsep Peserta didik. Pencapaian hasil 
dari efektivitas pembelajaran yang dituju dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
hasil belajar Peserta didik untuk mata pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Tinambung. 
B. Pengertian Model Pembelajaran 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada di sekitar individu Peserta didik7. Belajar merupakan proses perubahan, 
perubahan yang dimaksud di sini adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan 
                                                             
5 Slameto. Belajar dan Faktor Yang mempengaruhi.Jakarta: Renika Cipta (2010), h 92. 
6 Santoso. Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran.Jakarta:UT (2013), h 54. 
7 Rusman. Model-Model Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  (2010),  h. 5. 
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tersebut meliputi sikap, keterampilan dan pengetahuan. 
Dari pengertian tersebut dapat diambil beberapa elemen penting yang terdapat 
di dalamnya, yaitu: (1) belajar merupakan perubahan tingkah laku yang meliputi cara 
berpikir (kognitif), cara bersikap (afektif) dan perbuatan (psikomotor); (2) Menambah 
atau mengumpulkan sejumlah pengetahuan; (3) Peserta didik diumpamakan sebagai 
sebuah botol kosong yang siap untuk diisi penuh dengan pengetahuan, dan Peserta 
didik diberi bermacam-macam materi pelajaran  untuk  menambah  pengetahuan yang 
dimilikinya menyatakan bahwa “menurut pengertian psikologis, belajar merupakan 
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”. Lebih lanjut Slameto 
menjelaskan bahwa “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dalam 
lingkungannya. Dari uraian pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 
keterampilan berfikir, maupun keterampilan psikomotor karena adanya interaksi 
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Peserta didik, sumber belajar dan lingkungannya.8 
Sementara itu, menurut aliran behavioristik adalah upaya membentuk tingkah 
laku yang diinginkan dengan menyediakan lingkungan agar terjadi hubungan antara 
lingkungan dengan tingkah laku si belajar disebut pembelajaran. Pembelajaran yang 
menyenangkan akan memperkuat perilaku, sebaliknya pembelajaran yang kurang 
menyenangkan akan memperlemah perilaku.9 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh Peserta didik, bukan dibuat 
untuk Peserta didik. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk 
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.10  
Proses belajar bersifat internal dan unik dalam diri individu Peserta didik, 
sedang proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja direncanakan dan bersifat 
rekayasa perilaku. 
C. Model Pembelajaran Group Investigation 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga 
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, 
sebenarnya model pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi 
atau metode pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam 
                                                             
8  Hamruni,  Strategi Pembelajaran. Yogyakarta: Insan Madani,  (2011). h. 17 
9 Sugandhi, dkk. Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi Aksara 
(2007), h.34. 
10 Isjoni. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Gaung Persada, (2011), h. 14. 
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model pembelajaran, dari yang sederhana sampai model yang agak kompleks dan 
rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya. 
Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara khusus diantaranya adalah: 
a. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya.     
b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. Tingkah laku 
mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan 
berhasil.      
c. Lingkungan belajar yang duperlukanagar tujuan pembelajaran dapat tercapai.11 
Sedangkan model pembelajaran menurut Kardi dan Nur ada lima model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengelola pembelajaran, yaitu: 
pembelajaran langsung; pembelajaran kooperatif; pembelajaran berdasarkan masalah; 
diskusi; dan learning strategi. Sebagai seorang guru harus mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model 
pembelajaran, guru harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan 
pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada agar penggunaan model pembelajara 
dapat diterapkan secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa.12 
Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaharuan 
dalam proses pembelajaran yang dijalaninya. Menurut Sardiman, guru yang 
kompeten adalah guru yang mampu mengelola program belajar-mengajar. Mengelola 
                                                             
11 Sardiman.Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.(2004).h 165. 
12 Sardiman.Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.(2004).h 167 
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di sini memiliki arti yang luas yang menyangkut bagaimana seorang guru mampu 
menguasai keterampilan dasar mengajar, seperti membuka dan menutup pelajaran, 
menjelaskan, menvariasi media, bertanya, memberi penguatan, dan sebagainya, juga 
bagaimana guru menerapkan strategi, teori belajar dan pembelajaran, dan 
melaksanakan pembelajaran yang kondusif.13 
Strategi pembelajaran yang baik adalah ketika tercipta suasana pembelajaran 
yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, strategi pembelajaran 
juga harus memperhitungkan semua kondisi Peserta didik, baik itu keadaan internal 
maupun eksternal Peserta didik. Metode pembelajaran Investigasi Kelompok atau 
Group investigation mengambil model dari masyarakat, terutama mengenai 
mekanisme sosial yang ada pada masyarakat yang biasa dilakukan melalui 
kesepakatan bersama. Melalui kesepakatan inilah Peserta didik mempelajari 
pengetahuan dan mereka melibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial.14 
2. Pengertian Grup Investigation (GI) 
Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong 
Peserta didik dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut Peserta didik untuk 
memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan 
proses kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan 
ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah 
kemampuan intelektual Peserta didik dibandingkan belajar secara individual. 
                                                             
13 Sardiman.Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.(2004).h 170 
14 Winataputra. Model-model Pembelajaran Inovatif. Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal 
Pendidikan  Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, (2001),  h 34. 
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Eggen & Kauchak mengemukakan Group investigation adalah strategi belajar 
kooperatif yeng menempatkan Peserta didik ke dalam kelompok untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
metode Group investigation (GI) mempunyai fokus utama untuk melakukan 
investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus15 
3. Pengertian Model Group Investigation (GI) 
Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 
kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan 
beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, 
democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif. 
Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model 
group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada Peserta didik 
untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari 
perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic 
teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu 
penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamaan 
kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik16. 
Para ahli memandang model pembelajaran group investigation sebagai salah 
satu model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks untuk dilaksanakan. 
                                                             
15 Budimansyah. Belajar Kooperatif. Malang: Pascasarjana Universitas Negeri Malang. (2007),  
h 7. 
16 Maimunah. Pembelajaran Volume bola dengan belajar Kooperatif Model GI. Malang 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang. (2005), h 21 
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Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun 
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut peserta didik 
untuk memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan keterampilan proses 
berkelompok. Model  pembelajaran  GI  mempunyai  beberapa kelebihan  diantaranya  
memberi  kebebasan kepada  peserta didik  untuk  berpikir  secara analitis, kritis,  
kreatif,  reflektif dan  produktif.  
Dengan  pembelajaran  ini  kemampuan peserta didik baik kognitif maupun 
psikomotorik dapat lebih berkembang. Menurut  pembelajaran Group investigation 
(GI) sangat cocok untuk pelajaran sains yang bertujuan untuk melibatkan peserta 
didik dalam penyelidikan ilmiah dan mendorong peserta didik untuk  berkontribusi 
pada pembelajaran didalam kelas. Melalui kerjasama kelompok dan penyelidikan, 
metode Group investigation (GI) mendorong peserta didik dapat memperoleh suatu 
penemuan.17  
Guru yang menerapkan teknik GI (Group Investigation) umumnya akan 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3 sampai 6 peserta 
didik dengan karakteristik yang heterogen dalam kemampuan, karakter, jenis kelamin 
dan kecerdasan. Pemilihan anggota kelompok tidak dapat didasarkan atas  
kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap topik tertentu. Peserta didik 
memilih topik  yang dipelajari, mengikuti investigasi mendalam mengenai sub topik 
                                                             
17 Ratih puspita dewi, “Penerapan Model Group Investigation Terhadap Hasil Belajar 




yang telah dipilih, menyiapkan dan menyajikan laporan di depan kelas. Di akhir 
kegiatan diadakan evaluasi terhadap kinerja kelompok beserta seluruh anggotanya. 
Langkah-langkah yang diperlukan dalam pembelajaran kooperatif dengan 
group investigation adalah sebagai berikut: 
a. Seleksi Topik 
Peserta didik memilih berbagai sub topik (kompetensi dasar) dalam suatu topik 
(standar kompetensi)  yang sebelumnya digambarkan lebih dahulu oleh guru. 
b. Merencanakan Kerjasama 
Peserta didik bersama guru merencanakan berbagai prosedur belajar khusus tugas 
dan tujuan umum yang konsisten dengan topik/sub topik yang telah dipilih. 
c. Implementasi 
Setiap kelompok melaksanakan investigasi sesuai rencana yang telah dirancang 
sebelumnya. Pembelajaran harus meliputi berbagai aktivitas dan ketrampilan 
dengan variasi luas dan mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai 
sumber baik dari dalam dan luar sekolah. Guru terus–menerus memantau 
perkembangan dan kemajuan tiap kelompok dan melakukan intervensi jika 
diperlukan. 
d. Analisis dan Sintesis 
Setiap kelompok menganalisis dan melakukan sintesis berbagai informasi yang 





Guru melaksanakan proses evaluasi mengenai kontribusi setiap kelompok dan 
anggota kelompok terhadap kelompok secara keseluruhan.18 
4. Tujuan Model Pembelajaran Grup investigation (GI) 
Metode Grup Investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling 
terkait: 
a. Group Investigasi membantu Peserta didik untuk melakukan investigasi terhadap 
suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi yang 
positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan membentu mencapai 
tujuan.  
b. Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melalui 
investigasi. 
c. Group Investigasi melatih Peserta didik untuk bekaerja secara kooperatif dalam 
memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, Peserta didik 
dibekali keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan 
bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model pembelajaran Groupinvestigation 
(GI) dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi 
dan belajar untuk bekerjas secara kooperatif.19 
 
                                                             
18Umar Hardianto, “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Dengan Group Investigation 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi”. Tesis:Pendidikan 
Matematika Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret (2009), h.88-89. 
19 Supandi. “Penerapan Pembelajaran Kooperatif dengan Metode GI untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika”, Malang, Universitas Negeri Malang (2008), h.20. 
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5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation  
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif dengan group investigation 
adalah sebagai berikut: 
a. Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok heterogen yang beranggotakan 
4-6 orang peserta didik 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
c. Guru membagikan materi tugas yang berbeda-beda kepada setiap kelompok. 
d. Setiap kelompok membahas materi tugas menggunakan kemampuan 
berinvestigasi. 
e. Setelah diskusi dalam masing-masing kelompok selesai, setiap kelompok 
menjelaskan hasil pembahasan kelompok didepan kelas. 
f. Selanjutnya diadakan diskusi antar kelompok yang difasilitasi oleh guru 
g. Guru bersama peserta didik menarik kesimpulan dari pembahsan materi tugas 
h. Guru mengadakan evaluasi terhadap kinerja kelompok maupun indivudual.20 
6. Tahap-tahap Pembelajaran Group Investigation 
Pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran di atas tentunya harus 
berdasarkan prinsip pengelolaan atau reaksi dari metode pembelajaran kooperatif 
model Group Investigation. Dimana di dalam kelas yang menerapakan model GI, 
pengajar lebih berperan sebagai konselor, konsultan, dan pemberi kritik yang 
                                                             
20Umar Hardianto, “Efektivitas Pembelajaran Kooperatif Dengan Group Investigation 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Motivasi Berprestasi”. Tesis:Pendidikan 
Matematika Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret (2009), h. 89-90. 
23 
 
bersahabat. Dalam kerangka ini pengajar seyogyanya membimbing dan mengarahkan 
kelompok menjadi tiga tahap: 
a. Tahap pemecahan masalah, 
b. Tahap pengelolaan kelas, 
c. Tahap pemaknaan secara perseorangan.  
Tahap pemecahan masalah berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, 
apa yang menjadi hakikat masalah, dan apa yang menjadi fokus masalah. Tahap 
pengelolaan kelas berkenaan dengan proses menjawab pertanyaan, informasi apa 
yang saja yang diperlukan, bagaimana mengorganisasikan kelompok untuk 
memperoleh informasi itu. Sedangkan tahap pemaknaan perseorangan berkenaan 
dengan proses pengkajian bagaimana kelompok menghayati kesimpulan yang 
dibuatnya, dan apa yeng membedakan seseorang sebagai hasil dari mengikuti proses 
tersebut. 
Untuk lebih praktis model GI dapat diadaptasi dalam bentuk kerangka 




7. Kerangaka Pembelajaran Group Investigation 
Dari kerangka operasional pembelajaran Group Investigation yang ditulis oleh 
Joise & Weil ini dapat kita ketahui bahwa kerangka operasional model pembelajaran 
Group Investigation adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik dihadapkan dengan situasi bermasalah 
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b. Peserta didik melakukan eksplorasi sebagai respon terhadap situasi yang 
problematis. 
c. Peserta didik merumuskan tugas-tugas belajar atau learning taks dan 
mengorganisasikan untuk membangun suatu proses penelitian. 
d. Peserta didik melakukan kegiatan belajar individual dan kelompok. 
e. Peserta didik menganalisis kemajuan dan proses yang dilakukan dalam proses 
penelitian kelompok. 
f. Melakukan proses pengulangan kegiatan atau Recycle Activities. 
D. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya  
Tutor sebaya merupakan sekelompok peserta didik yang telah tuntas terhadap 
bahan pelajaran, dan memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Seorang atau 
beberapa orang peserta didik yang  ditunjuk  oleh  guru,  untuk  membantu  guru  
dalam melakukan bimbingan terhadap kawan sekelas. Dengan sistem pembelajaran 
menggunakan tutor sebaya, akan membantu peserta didik yang belum mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), atau kurang cepat menerima pelajaran dari 
guru.21  
Tutor  sebaya  dikenal  dengan  pembelajaran  teman  sebaya  atau  
pemberian pembelajaran antar peserta didik atau peserta didik. Hal ini bisa terjadi 
                                                             
21Herianto, D. Persaoran, S. Jajang, K. Efektivitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
terhadap Hasil Belajar Peserta didik. Bandung: Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung, 
2010, h. 2.  
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ketika peserta didik yang lebih mampu menyelesaikan pekerjaannya sendiri, dan 
kemudian membantu peserta didik lain, yang kurang mampu. Hal ini merupakan 
strategi untuk mendukung pengajaran, sesama peserta didik didalam kelas. Strategi 
ini menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh anggota kelas. 
Pembelajaran tutor sebaya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
sumber belajar tidak hanya dari guru melainkan dari teman sekelas yang nilai 
KKMnya lebih tinggi.  Bantuan  belajar  oleh  teman  sebaya  dapat  menghilangkan  
kecanggungan, bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu dengan teman 
sebaya tidak ada rasa malu untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya. Tutor berfungsi sebagai pelaksana mengajar yang cara mengajarnya 
telah disiapkan secara khusus  dan  terperinci. Untuk menimbulkan suasana  
kompetitif,  setiap  kelompok harus terus dipacu untuk menjadi kelompok yang 
terbaik. Peran tutor sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok dalam 
mempelajari materi ajar yang disajikan melalui metode diskusi kelompok tutor 
sebaya.22  
Menurut Surya dikutif dalam Soeprodjo bahwa Metode tutor sebaya 
merupakan metode yang dilakukan dengan cara memperdayakan kemampuan peserta 
didik yang memiliki daya serap tinggi, peserta didik tersebut mengajarkan materi atau 
latihan kepada teman-temannya  yang belum  paham. Pemakaian tutor dari teman 
mereka memungkinkan peserta didik tidak merasa enggan untuk bertanya, dengan 
                                                             
22Herianto, D. Persaoran, S. Jajang, K. Efektivitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya 
terhadap Hasil Belajar Peserta didik. Bandung: Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung, 
2010, h. 2-3. 
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adanya tutor dapat memberikan keringanan pada guru dalam memberikan contoh soal 
atau latihan. Peran guru adalah mengawasi kelancaran pelaksanaan metode ini 
dengan memberi pengarahan dan lain-lain. Dalam memilih tutor sebaya hendaknya 
diperhatikan segi kemampuan dalam penguasaan materi dan kemampuan dalam 
membantu orang lain. Ini berarti  bahwa  tutor  adalah  murid  yang  tergolong  baik  
dalam  prestasi.  Ada beberapa keuntungan metode tutor sebaya antara lain, 1) adanya 
suasana hubungan lebih akrab antara murid dengan tutor, 2) bersifat efisien, 3) bagi 
tutor merupakan pengayaan dan, 4) dapat meningkatkan rasa tanggung jawab. Namun 
demikian ada kekurangannya yaitu guru harus tahu peserta didik yang mempunyai 
pemahaman lebih, pengawasan tutor harus dilakukan dengan baik dan proses tutoring 
akan terhambat manakala peserta didik yang ditutori merasa rendah diri. Pemasalahan 
dalam metode ini antara lain apabila di dalam kelas tidak ada yang mampu dan 
bersedia menjadi tutor sebaya.23 
Menurut Gintings dikutip dalam Amizatul bahwa mengenai tahapan-tahapan  
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran tutor sebaya. Tahapan-
tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 1) langkah perencanaan, guru mempelajari 
bahan ajar dengan seksama dan mengedentifikasi bagian-bagian yang sulit dari isi 
bahan ajar kemudian menyusun strategi untuk membantu peserta didik menghadapi 
kesulitan agar bisa mempelajari bagian yang  sulit. 2) langkah persiapan, guru  
menyiapkan  bahan  ajar  tambahan  seperti variasi, contoh-contoh penyelesaian soal 
                                                             
23Soeprodjo. Eko Budi, S. Sukron. Komparasi Hasil Belajar dengan Metode Tutor Sebaya 
dan Team Work Learning dalam Pembelajaran Kimia. Journal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol. 2,No. 
2, 2008, h.  294-298. 
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atau LKS. 3) langkah pelaksanaan, guru mengidentifikasi peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dalam memahami bahan ajar yang diberikan dan sulit dipahami 
dan melaksanakan tutorial dengan menggunakan bahan dan  langkah-langkah  yang  
telah  disiapkan. 4) langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab untuk meyakinkan 
bahwa peserta didik tersebut telah mengatasi kesulitan belajarnya dan memahami 
materi yang sedang dipelajari dan memberikan tugas mandiri.24 
1. Kriteria Tutor Sebaya 
Kriteria tutor sebaya menurut Djamarah dan Aswan Zain dalam jurnal 
Uswatun Hasanah, adalah sebagai berikut: 
a. Dapat diterima (disetuji) oleh peserta didik yang mendapat program 
perbaikan/bimbingan sehingga peserta didik tidak mempunyai rasa takut atau 
enggan untuk bertanya kepadanya. 
b. Dapat menerangkan bahan materi yang diperlukan oleh peserta didik yang 
menerima program bimbingan. 
c. Tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesama kawan 
d. Mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu 
dapat menrapkan pelajaran kepada kawannya.25 
Adapun kelebihan metode pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai berikut: 
                                                             
24Azimatul, I. Rusijono. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil 
Belajar TIK. Journal Teknologi Pendidikan, Vol, 10, No.2, 2010, h.  26-37. 
25Uswatun Hasanah, Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dna 
Limas Dikelas VIII SMP Negeri 8 Gorontalo), 2012, h. 4. 
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1) Hasilnya akan lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan 
takut atas enggan kepada guru. 
2) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep 
yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain, maka 
seolah-olah ia menelaah serta menghafalkannya kembali.  
3) Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 
jawab dalam mengembang suatu tugas dan melatih kesabaran.  
4) Mempererat hubungan antar sesama peserta didik sehingga mempertebal 
perasaan sosial.26  
Namun disamping itu tutor sebaya juga mempunyai beberapa kelemahan 
antara lain: 
a) Peserta didik yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya berhadapan 
dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 
b) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut rahasianya 
diketahui oleh kawannya. 
c) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring ini sukar dilaksnakan, karena 
perbedaan kelamin antara tutor dengan peserta didik yang diberi program 
perbaikan. 
d) Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi seorang atau 
beberapa orang peserta didik yang harus dibimbing. 
                                                             
26 Uswatun Hasanah, Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dna 
Limas Dikelas VIII SMP Negeri 8 Gorontalo), 2012, h. 4-5. 
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e) Tidak semua peserta didik yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
mengerjakannya kembali kepada kawannya.27 
E. Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa belajar merupakan 
suatu usaha untuk mendapatkan kepandaian dan ilmu, berlatih, berubah tingkah laku 
dan tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Pada hakekatnya belajar merupakan 
suatu usaha atau suatu proses yang dilakukan secara sadar, sistematis, disengaja, aktif, 
inovatif untuk mendapatkan suatu perubahan-perubahan yang ada dalam dirinya.28  
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.29 Senada dengan hal tersebut 
bahwa pengertian belajar adalah sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik, Belajar dapat pula diartikan sebagai suatu proses adanya perubahan 
pada diri sendiri dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pengalamannya, daya reaksinya, dan aspek-aspek lain yang ada pada individu. Jadi 
                                                             
27Uswatun Hasanah, Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
Matematika Peserta didik (Suatu Penelitian Pada Materi Luas Permukaan Dan Volume Prisma Dna 
Limas Dikelas VIII SMP Negeri 8 Gorontalo), 2012, h. 5. 
28 Kamus besar bahasa Indonesia. Jakarta : Balai pustaka 2002. 
29Slameto. Belajar dan Faktor – Faktor yang Mempengaruhinya (Cet I, Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
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dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 
ada di sekitar individu, sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan.30 
2. Hasil belajar dalam mata pelajaran biologi  
Hasil belajar merupakan proses akhir dari kegiatan belajar. Oleh karena itu, 
proses pembelajaran sangat menentukan hasil belajar. Hasil belajar peserta didik 
adalah hasil yang dicapai peserta didik setelah mengalami proses belajar. Untuk dapat 
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan belajar, maka perlu dilakukan usaha atau 
tindakan penilaian atau evaluasi hasil belajar harus dapat mencakup berbagai aspek 
yang dapat menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku yang terjadi 
pada peserta didik.31  
Menurut Dimyati dan Mujiono bahwa hasil belajar adalah proses untuk 
menentukan nilai belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran. 
Tujuan hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh 
peserta didik setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Tingkat keberhasilan 
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol, Jadi 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu akibat atau suatu hasil dari 
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti pengalaman belajar, 
biasanya dilihat dari hasil nilai tes akhir yang diberikan oleh guru. Untuk dapat 
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan 
                                                             
30 Djamarah. Strategi Belajar Mengajar. (Cet I, Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13. 




usaha atau tindakan penilaian hasil yang diproleh dari penilaian dinyatakan dalam 
bentuk hasil belajar. Oleh sebab itu, tindakan atau kegiatan tersebut dinamakan 
penilaian hasil belajar. Tindakan penilaian dapat berupa tes awal  dan tes akhir.32 
3. Tes awal  
Tes jenis ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah 
materi  atau  bahan  pelajaran   yang   akan   diajarkan   dan   dikuasai   peserta didik.  
Tes dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada peserta didik. Karena 
itu butir-butir soal dibuat yang mudah-mudah. Tes awal dapat dilaksanakan, baik 
secara tertulis atau secara  lisan.33 Jika  dalam  tes  awal  itu  semua  peserta didik  
telah menguasai materi yang ditayangkan dalam tes dengan baik, maka materi yang 
telah ditayangkan dalam tes awal itu tidak akan diajarkan lagi, Jika materi yang 
dapat dipahami oleh para pendidik baru sebagian saja, maka yang akan diajarkan 
adalah materi pelajaran yang belum cukup dipahami oleh peserta didik. 
Tes awal dilakukan sebelum memulai proses belajar mengajar yang 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana para peserta didik telah menguasai bahan 
pelajaran yang diberikan. Pendapat lain mengatakan bahwa hasil tes awal berfungsi 
untuk: 
a. Menentukan kesiapan peserta didik yaitu sejauh mana peserta didik telah 
memiliki kemampuan mengikuti pembelajaran 
b. Menentukan bagian-bagian  mana dari materi yang telah dikuasai peserta didik 
                                                             
32 Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran. (Cet I, Jakarta: Rineka Cipta, , 2002), 
h. 12. 
33 Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, h. 69. 
33 
 
c. Menentukan efektifitas materi setelah dilaksanakan  tes  akhir  dan  seberapa 
pengetahuan peserta didik meningkat dengan adanya materi (perbedaan skor 
tes awal dan tes ahir) 
d. Mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk menata materi yang sesuai 
dengan kesiapan peserta didik 
4. Tes Akhir 
Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi 
pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh 
para peserta didik. Naskah tes akhir ini dibuat sama dengan naskah tes awal dengan 
cara demikian maka akan dapat diketaui apakah hasil tes akhir lebih baik, ataukah 
lebih jelek dari pada tes awal. Jika hasil tes akhir lebih baik dari pada tes awal maka 
dapat di artikan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan sebaik-
baiknya.34 
F. Kerangka Pikir 
Dengan menerapkan model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Peserta didik. 
Berdasarkan konsep kerangka teoritis, maka dapat dituliskan kerangka pemikiran 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             












Gambar 2.1 Kerangka pikir 
G. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan model  
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dalam meningkatkan 
hasil belajar biologi adalah sebagi berikut: 
1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Azimatul, I. Rusijono tentang 
”Pengaruh Penerapan Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Hasil Belajar 
TIK.”  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Mansyur tentang “Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Peserta didik Melalui Kegiatan Belajar Dalam Kelompok 









3. Penelitian yang dilakaukan oleh Setiawati yang berjudul “Penerapan Model 
Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Materi Bahan Kimia Di SMP. 
Dari ketiga penelitian terdahulu yang dikemukakan diatas, jelas terlihat bahwa 
masing–masing penelitian tersebut mempunyai judul dan ruang lingkup tersendiri, 
dan ketiga penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan saya lakukan 
yaitu yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation dengan 
Metode Tutor Sebaya dalam meningkatkan Hasil Belajar Biologi pada Materi Jamur 
Jurusan IPA di SMA Negeri 1 Tinambung. Inilah yang menjadi perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya disamping tempat pelaksanaannya. 
H. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
kebenarannya.35 Sedangkan menurut Sugiyono memberikan pengertian hipotesis 
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.36 
Sama halnya dengan Moh Nazir mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara 
terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris.37 
                                                             
35Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Cet. I, Jakarta: Raja Grafindo Pusaka, 
2011), h. 152. 
36Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Cet. VI, Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 64. 
37Moh. Nasir, Metode Penelitian (Cet. I, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 151 
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Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Model pembelajaran group 
investigation dengan metode tutor sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar 








Gambar 2.2. Kerangka Konseptual 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental 
yaitu penelitian yang subjeknya diberi perlakuan (treatment) kemudian diukur akibat 
perlakuan itu pada diri subjek.1 Desain penelitian eksperimental bertujuan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat antar variabel dengan melakukan manipulasi 
variabel bebas. Eksperimen merupakan desain penelitian yang memberikan pengujian 
hipotesis yang paling tepat dan cermat. Sebagai dasar desain eksperimental 
dugunakan oleh peneliti bidang pendidikan untuk menguji pengaruh bahan 
pembelajaran, metode, strategi, model pembelajaran, dan atau praktik 
pembelajarannya lainnya terhadap hasil belajar siswa.2 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: One group 
pretest-posttest design, merupakan desain penelitian yang melibatkan satu kelompok 
tanpa adanya kelompok pembanding. Adapun desain penelitian tersebut digambarkan 
sebagai berikut : 
 
                                                             
1Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet I, Yogyakarta :Aynat Publishing, 
2015), h.14 






   O1 X O2 
Dimana: O1 : Nilai Pretest (tanpa perlakuan) 
              X   : pemberian perlakuan 
              O2 : Nilai Postest (setelah diberi perlakuan) 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Untuk mengetahui populasi penelitian dalam skripsi ini, terlebih dahulu 
penulis memberikan beberapa pengertian populasi berdasarkan pendapat para ahli. 
Secara sederhana, populasi adalah semua subjek yang menjadi sasaran penelitian. 
Wujud subjek itu bermacam-macam dapat berupa : manusia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, barang produk (hasil-hasil kerajinan, hasil-hasil industri dan lain-lain), 
barang non produk (batu, pasir, tanah, air, dan lain-lain), dan bentuk lingual atau 
ungkapan verbal (kata, frase, kalimat, paragraph, teks,) atau dokumen barang cetak.3 
Sedangkan Menurut Setyosari  istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok 
darimana sampel penelitian itu kita ambil.4 Berdasarkan pengertian diatas maka 
populasi yang dimaksudkan adalah keseluruhan subjek yang menjadi sasaran 
penelitian. Populasi penelitian ini yaitu seluruh peserta didik Kelas X di SMA Negeri 
1 Tinambung.  
 
                                                             
3Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet I, Yogyakarta: Aynat Publishing, 
2015) h. 61-62 
4 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi ketiga  (Cet. I; 






Tabel 3.1 populasi penelitian 
NO. KELAS LAKI-LAKI  PEREMPUAN JUMLAH 
1. Kelas X A 15 24 39 
2 KELAS B 17 23 39 
3 KELAS C 15 23 38 
4 KELAS D 13 24 37 
5 KELAS E 16 19 35 
6 KELAS F 13 22 35 
7 KELAS G 12 18 30 
Total 254 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sample 
atau sampel bertujuan yaitu pengambilan sampel yang didasarkan atas adanya tujuan 
tertentu.5 Adapun tujuan yang dipertimbangkan diantaranya karena sampel yang 
diteliti memiliki sampel yang homogen. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah 
peserta didik jurusan IPA kelas XB SMA Negeri 1 Tinambung yang terdiri atas 39 
orang. 
D. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini berada di SMA Negeri 1 Tinambung kecamatan 
Balanipa, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat merupakan suatu 
sekolah yang ditempati peneliti untuk mendapatkan data dari hasil belajar peserta 
didik.  
                                                             










Tabel 3.2 Daftar Guru SMA Negeri 1 Tinambung 
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E. Variabel Penelitian 
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel secara 
umum dapat menjadi yakni: Variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, hal, 





variabel yang kedua adalah variabel terikat (dependen variabel), yaitu variabel yang 
nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi oleh variabel bebas.6 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dari penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel independent (bebas) yaitu : Model Pembelajaran Group 
Investigation dengan Metode Tutor Sebaya. 
2. Variabel Dependen (terikat) yaitu : Hasil Belajar Biologi. 
Berikut adalah gambaran variabel penelitian yang peneliti maksud yaitu : 
X     : Model Pembelajaran Group Investigation dengan Metode Tutor Sebaya. 
Y     :   Hasil Belajar Biologi 
F. Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang dugunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau menggapai 
tujuan penelitian.7 
1. Tes 
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk 
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Dalam pembelajaran ini bisa 
berupa kecakapan peserta didik, minat, motivasi dan sebagainya. Tes merupakan 
bagian tersempit dari penilaian. Menurut Djemari tes merupakan salah satu cara 
untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu melalui 
                                                             
6Singarimbun, Masri, Efendi, Sofian, Metode penelitian survey (Cet I; Jakarta: Pustaka 
LP3ES, 1989), h.48. 
7 Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet I, Yogyakarta: Aynat 





respon seseorang yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. 
Tes juga dapat diartikan sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikan tanggapan 
dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atau aspek tertentu dari 
orang yang dikenai tes. Respon peserta tes terhadap sejumlah petanyaan maupun 
pernyataan menggambarkan kemampuan dalam bidang tertentu.8 Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa tes tertulis. 
Adapun tes yang digunakan peneliti adalah tes subjektif berupa tes pilihan 
ganda merupakan bentuk uraian yang memberi batasan-batasan atau rambu-rambu 
tertentu kepada peserta tes dalam menjawab soal tes. Batasan atau rambu tersebut 
mencakup format, isi, dan ruang lingkup jawaban.9 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam hal ini yakni segala sumber tertulis yang digunakan 
sebagai alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip. Dokumentasi 
ini juga dapat berupa foto-foto yang diambil di lokasi penelitian sebagai data yang 
dijadikan acuan untuk melihat kondisi lapangan. 
G. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah  pelaksananaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
8 Eka Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet I, Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2014), h. 45-46 
9Eka Putra Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Cet I, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 





1. Tahap perencanaan, termasuk dalam hal ini adalah melakukan observasi di 
sekolah yang akan dilakukan penelitian untuk melihat keadaan siswa dan 
sekolah, dan merumuskan masalah sekaligus penentuan judul skripsi, 
eksperimen dan menyusun draft penelitian serta menyusun instrument 
penelitian. 
2. Tahap persiapan, pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat yang akan 
digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar peserta didik berupa 
instrument tes 
3. Tahap pelaksanaan, pada tahap ini peneliti terlibat langsung di lokasi 
penelitian untuk mengumpulkan data dengan menggunakan instrument yang 
telah disiapkan, yaitu peneliti menyiapkan berupa objektif tes yang bertujuan 
untuk mengukur bagaimana hasil belajar peserta didik.  
4. Tahap pengolahan data, pengolahan data dilakukan setelah peneliti selesai 
mengumpulkan data, tehknik pengolahan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan analisis data deskriftif dan analisis data inferensial. 
5. Tahap penyusunan laporan hasil penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi 
penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan 
kesimpulan tersebut dalam bentuk tulisan yang disusun secara  sistematis. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatis dengan 





untuk mengetahui apakah model pembelajaran group investigation dengan metode 
tutor sebaya efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik jurusan 
IPA di SMA Negeri 1 Tinambung. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menggambarkan data hasil penelitian dengan menggunakan metode pengolahan data 






Keterangan:   
Mx =  Mean yang kita cari 
            ∑𝑓𝑥 = Jumlah dari hasil perkalian antara Midpoint dari masing-masing 
interval,  dengan frekuensinya     
N    =  banyaknya subjek yang memiliki nilai 10 
Untuk mengukur tingkat hasil belajar biologi peserta didik maka, 
dilakukanlah kategorisasi yang terdiri dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan 
sangat tinggi.  
Untuk melakukan kategorisasi, maka digunakan standar yang telah 
ditetapkan oleh Depdikbud RI, yaitu 
 
                                                             
10 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Cet I, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 





Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar 











Data tes dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase (%) 
melalui rumus: 
𝑃 =  
𝑓
𝑁
 𝑥 100%                   
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden.11 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis Inferensial yaitu statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian yang digunakan. Tekhnik statistik inferensial yang digunakan untuk 
menguji hipotesis  adalah uji-t (t-test). 
Menghitung perbedaan rerata dengan uji-t yang rumusnya adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
11Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar-Mengajar (Cet I, Bandung: Sinar Baru 
















 Dimana:  
  ?̅?1 :  rata-rata nilai pretest 
 ?̅?2: rata-rata nilai posttest 
𝑛1: jumlah peserta didik pada pretest 
𝑛2: jumlah peserta didik pada posttest 
12  
a. Uji Hipotesis : 
Ho 𝜽 = 0 
Ha 𝜽 ≠ 0 
dengan 
Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar biologi antara siswa 
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran goup investigation 
dengan metode tutor sebaya dengan siswa yang belajar menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Ha = Terdapat perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar biologi antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan model pembelajaran goup investigation dengan 
metode tutor sebaya dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 
konvensional. 
 
                                                             





 Taraf nyata (𝛼) dan nilai t tabel 
𝛼 = 5% 
dk = n – 2 
Kriteria pengujian 
Hipotesis Ha diterima jika :  
 thitung< ttabel 
Hipotesis Ho diterima jika :  
 ttabel<thitung>ttabel 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam bagian ini diuraikan profil lokasi sekolah penelitian. Pada bagian ini 
juga diuraikan tentang gambaran umum  sekolah yaitu lokasi identitas sekolah, dan 
data rinci sekolah. Deskripsi ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
lokasi penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA NEGERI 1 TINAMBUNG Jl. Poros 
Majene Balanipa, Balanipa, Kec. Balanipa, Kab. Polewali Mandar Prov. Sulawesi 
Barat. 
1. Identitas Sekolah 
NPSN     : 40600651  
Status     : Negeri 
Bentuk Pendidikan   : SMA 
Status Kepemilikan   : Pemerintah Daerah 
SK Pendirian Sekolah  : 0220/O/1981 
Tanggal SK Pendirian  : 2016-09-03 
SK Izin Operasional   : - 
Tanggal SK Izin Operasional : 2016-09-03 
2. Data Rinci 





Siswa Laki-laki   : 329 
Siswa Perempuan   : 506 
Rombongan Belajar   : 22 
Kurikulum    : KTSP 
Waktu Penyelenggaraan  : Pagi 
Manajemen Berbasis Sekolah : - 
Semester Aktif   : 2016/2017-2 
Akses Internet   : 
Sumber Listrik   : 
Daya Listrik    : 5,400 
Luas Tanah    : 8,375 M² 
Ruang Kelas    : 22 * 
Laboratorium    : 2 * 
Perpustakaan    : 1 * 
Sanitasi Siswa   : 0 * 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi data ini dimaksudkan guna memberikan gambaran umum mengenai 
hasil pre-test dan post-test sebelum dan setelah diberi perlakuan pada kelompok kelas 





1. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas Xa Jurusan Biologi 
SMA Negeri 1 Tinambung Sebelum Penerapan Model Pembelajaran 
Goup Investigation dengan Metode Tutor Sebaya 
Berikut ini adalah nilai hasil pre-test kelas sebelum penerapan model 
pembelajaran goup investigation dengan metode tutor sebaya seperti pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel 4.1 
Data hasil pretest 
 
No. Nama Nilai 
Pretest 
1. Arfah  16 
2. Cahaya Ikrima 20 
3. Dewi Anjasari 16 
4 Elva Natasya 28 
5 Endang 40 
6 Fitria 32 
7 Gadha 16 
8 Hasria 20 
9 Juli Andini 24 
10 Khaerunnisa 12 
11 Marsyarah 20 
12 Mudawati Nasir Alimuddin 20 
13 Nardiana 28 
14 Nur Hazima 16 
15 Nur Ramadhani 32 
16 Nuratika 32 
17 Nurhidayah 24 
18 Nursida 28 
19 Nurul Mungnisah Hasman 24 
20 Padlia 12 
21 Saadina 20 
22 Sabria 12 
23 Sukma 16 





25  Andika Putra 20 
26 Burhanuddin 24 
27 Faturrahman 12 
28 Khaliq Imran 24 
29 Muh. Murhadi 20 
30 Muhammad Arifin 28 
31 Muhammad Aslam 24 
32 Muhammad Nur Andi 24 
33 Muhammad Ratno 12 
34 Nur Sahdi 16 
35 Rahmat 28 
36 S.M.Sadik 20 
37 Taslim 24 
38 Wandi 20 
39 Nurmadina 24 
Jumlah   848 
 
Dari hasil pengumpulan data diatas diperoleh nilai terendah pada pretest 
adalah 19, dan nilai tertinggi adalah 60, sedangkan pada posttest diperoleh nilai 
terendah adalah 44 dan nilai tertinggi adalah 85. Untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah siswa tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
 
a. Deskripsi hasil belajar biologi pretest 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 





 = 28 
2. Menentukan banyak kelas  
K = 1 + ( 3,3 log 39) 
 = 1 +  (3,3 × 1,59 ) 
 = 1 +  5,247 
 = 
= 
6,247  (dibulatkan ke-6) 
6 









    = 4.6 
= 5 
Tabel 4.2 





Fi . Xi Persentase (%) 
12-16 14 11 154 28,21 
17-21 19 10 190 25,64 
22-26 24 9 216 23,08 





32-36 34 3 102 7,69 
37-41 39 1 39 2,56 
Jumlah 39 846 100   
 
 
 Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest di atas menunjukkan bahwa 
frekuensi tertinggi adalah 11 berada pada interval 12-16 dengan persentase sebesar 
28,21% sedangkan frekuensi terendah adalah 1 berada pada interval 37-41 dengan  
persentase sebesar 2,56%. 
 Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 









 = 21,69 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Standar Deviasi Pretest 
Interval  fi X1 (xi--?̅?) (xi--?̅?)2 fi. (xi--?̅?)2 
12-16 11 14 -7,69 59,14 650,50 
17-21 10 19 -2,69 7,24 72,36 





27-31 5 29 7,31 53,44 267,18 
32-36 3 34 12,31 151,54 454,61 
37-41 1 39 17,31 299,64 299,64 



















 = √47,17 
 = 6,87 






Jika hasil belajar biologi di kategorikan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan pretest maka didapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kategori hasil belajar biologi pada pretest 
Tingkat Penguasaan 
(%) 






















Jumlah  39 100 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar biologio pada   














(2,56%) berada pada kategori rendah, tida ada siswa berada pada kategori sedang, 
tinggi dan sangat tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil 
belajar biologi pada pretest berada pada kategori sangat rendah. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas Xa Jurusan Biologi 
SMA Negeri 1 Tinambung Setelah Penerapan Model Pembelajaran Goup 
Investigation dengan Metode Tutor Sebaya 
Berikut ini adalah nilai hasil pre-test kelas setelah penerapan model 
pembelajaran goup investigation dengan metode tutor sebaya seperti pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel 4.5 Daftar nilai pretest 
No. Nama Nilai 
Posttest 
1. Arfah  76 
2. Cahaya Ikrima 72 
3. Dewi Anjasari 72 
4 Elva Natasya 80 
5 Endang 96 
6 Fitria 92 
7 Gadha 72 
8 Hasria 76 
9 Juli Andini 76 
10 Khaerunnisa 80 
11 Marsyarah 80 
12 Mudawati Nasir Alimuddin 84 
13 Nardiana 84 
14 Nur Hazima 72 
15 Nur Ramadhani 88 
16 Nuratika 88 
17 Nurhidayah 80 
18 Nursida 84 





20 Padlia 80 
21 Saadina 72 
22 Sabria 80 
23 Sukma 80 
24 Abd. Rahman 84 
25  Andika Putra 80 
26 Burhanuddin 76 
27 Faturrahman 72 
28 Khaliq Imran 80 
29 Muh. Murhadi 76 
30 Muhammad Arifin 84 
31 Muhammad Aslam 80 
32 Muhammad Nur Andi 88 
33 Muhammad Ratno 72 
34 Nur Sahdi 80 
35 Rahmat 84 
36 S.M.Sadik 80 
37 Taslim 76 
38 Wandi 84 
39 Nurmadina 88 
Jumlah 3124 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum yang 
diperoleh pada posttest adalah 96 sedangkan skor minimum yang diperoleh pada 
posttest adalah 72. 
a. Deskripsi hasil belajar biologi Posttest 
Untuk membuat tabel distribusi frekuensi digunakan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menentukan rentang kelas  
R = Nilai terbesar – Nilai terkecil 





 = 24 
2. Menentukan banyak kelas  
K = 1 + ( 3,3 log 39) 
 = 1 +  (3,3 × 1,59 ) 
 = 1 +  5,247 
 = 
= 
6,247  (dibulatkan ke-6) 
5 





    = 5 
    = 4,8 
= 5 
Tabel 4.6 





Fi . Xi Persentase (%) 
72-76 74 14 1036 35,90 
77-81 79 12 948 30,77 
82-86 84 7 588 17,95 
87-91 89 4 356 10,26 
92-96 94 2 188 5,13 






 Tabel distribusi frekuensi dan persentase posttest di atas menunjukkan 
bahwa frekuensi tertinggi yaitu 14 berada pada interval 72-76 dengan persentase 
sebesar 35,90%, sedangkan frekuensi terendah berada pada interval 92-96 dengan 
frekuensi 2. 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 








 = 79,90 
Standar deviasi (simpangan baku) berdasarkan tabel tersebut diperoleh 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Standar Deviasi Posttest 
Interval fi xi 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 𝒇𝒊 . (𝒙𝒊 − ?̅?)
𝟐 
72-76 14 74 -5,9 34,81 487,34 
77-81 12 79 -0,9 0,81 9,72 
82-86 7 84 4,1 16,81 117,67 
87-91 4 89 9,1 82,81 331,24 
92-96 2 94 14,1 198,81 397,62 


























 = √35,36 
 = 5,95 
 
Penyajian posttest dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Jika hasil belajar biologi di kategorikan dalam kategori sangat rendah, rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi akan diperoleh frekuensi dan persentase setelah 
dilakukan posttest,  maka didapatlah hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 








































Jumlah  39 100 
  
 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil belajar biologi posttest 3 
siswa tidak ada siswa berada pada kategori sangat rendah, rendah, dan sedang, 
sedangkan  pada kategori tinggi terdapat 33 siswa dan 6 siswa berada pada sangat 
tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar hasil belajar biologi  siswa 
posttest berada pada kategori tinggi. 
3. Efektivitas Penerapan model pembelajaran group investigation dengan 
metode tutor sebaya dalam Meningkatkan hasil belajar biologi siswa 
kelas Xb jurusan IPA SMA Negeri 1 Tinambung 
a. Uji Hipotesis 


















𝑛1 = 39 ?̅?1=79,90 𝑠1
2 = 5,95 
𝑛2 = 39 ?̅?2=21,69 𝑠2
2 =6,87 
 






















Dari pengolahan data di atas maka dapat diketahui thitung = 102,12 dan harga 
ttabel dengan 05,0 dan dk = (39+39-2) = 76 adalah 1,67. Karena thitung > ttabel 
(102,12 > 1,67) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, ini berarti bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata tingkat hasil belajar biologi antara siswa yang belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran goup investigation dengan metode tutor sebaya 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di SMA Negeri 
1 Tinambung. 
C. Pembahasan  
Setelah dilakukan pretest dan posttest dimana pretest yaitu hasil belajar 
biologi siswa sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran group investigation 





menerapkan group investigation dengan metode tutor sebaya. Bentuk pretest dan 
posttest adalah pilihan ganda untuk pretest sebanyak 25 nomor dan posttest sebanyak 
25 nomor.  
Dari hasil penelitian dapat kita lihat secara deskriptif rata-rata hasil pretest dan 
posttest sangat jauh berbeda  yaitu 79,90 dan 21,69 dengan selisih rata-rata adalah 
58,21. 
Nilai rata-rata yang diperoleh pada pretest adalah 21,69, jika dimasukkan 
dalam kategori maka persentase hasil belajar biologi adalah 97,44% dikategorikan 
sangat rendah, 2, 56% dikategorikan rendah, 0% dikategorikan sedang, , 0% 
dikategorikan tinggi, dan , 0% dikategorikan sangat tinggi, hal ini terlihat bahwa 
persentase terbesar kategori hasil belajar biologi siswa adalah dikategorikan sangat 
rendah. Sedangkan jika dibandingkan dengan nilai rata-rata hasil belajar biologi siswa 
pada posttest maka nilainya adalah 79,90. Jika dimasukkan dalam kategori, maka , 
0% dikategorikan sangat rendah, , 0% dikategorikan rendah, , 0% dikategorikan 
sedang, 84,62% dikategorikan tinggi, dan 15,38% sangat tinggi. Hal ini terlihat 
bahwa persentase hasil belajar siswa mengalami kenaikan yang sangat drastis karena 
berada pada kategori tinggi.  
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan separated varians, dimana data 
yang diuji adalah data pretest dan posttest hasil belajar biologi siswa. Berdasarkan 
hasil pengolahan secara manual diperoleh nilai thitung = 102,12 dengan menggunakan 





sebesar 1,67. Karena thitung > ttabel  (102,12  > 1,67) maka H0 ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 
belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran group investigation 
dengan metode tutor sebaya lebih tinggi dibandingkan hasil belajar biologi siswa 
yang diajar tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation dengan 
metode tutor sebaya. 
Hasil belajar biologi siswa yang diajar tanpa menggunakan model 
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dapat kita lihat secara 
deskriptif pada hasil penelitian bahwa hasil belajar biologi siswa diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya 
masih rendah, hal ini desebabkan proses pembelajaran selama ini hanya berpusat 
diguru dan pasif karena siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga guru sulit untuk 
mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran yang benar-benar berkualitas. 
Sementara itu, hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya dapat kita lihat 
secara deskriptif pada hasil penelitian bahwa hasil belajar biologi siswa yang  diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor 
sebaya mengalami peningkatan drastis yang berada pada kategori tinggi, hal ini 
disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan mampu membuat siswa benar-
benar ikut berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi aktif dalam 





salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling kompleks untuk dilaksanakan. 
Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun 
cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Model ini menuntut peserta didik 
untuk memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan keterampilan proses 
berkelompok. Hal in sejalan dengan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran 
dengan model group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada 
Peserta didik untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran 
mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi.1 
Berdasarkan penjelasan diatas, Berdasarkan penjelasan diatas jika 
menggunakan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya 







                                                             
1 Maimunah. Pembelajaran Volume bola dengan belajar Kooperatif Model GI. Malang 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar biologi siswa kelas Xb yang diajar sebelum penerapan model 
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya (pretest) 
memiliki persentase sebesar 97,44% berada pada kategori sangat rendah, 
2,56% berada pada kategori rendah, 0% berada pada kategori sedang, tinggi, 
dan sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 21,69. Hal ini  
2. Hasil belajar biologi siswa kelas Xb yang diajar setelah penerapan model 
pembelajaran group investigation dengan metode tutor sebaya (posttest) 
memiliki persentase sebesar 0% berada pada kategori sangat rendah, rendah, 
dan sedang,  84,62% berada pada kategori tinggi, dan 15,38% berada pada 
kategori sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 79,90. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor 
sebaya lebih tinggi dibandingkan hasil belajar biologi siswa yang diajar tanpa 
menggunakan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor 





B. Saran  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan hasil belajar biologi siswa, yaitu: 
1. Kepada guru Biologi SMA Negeri 1 Tinambung, Kabupaten Polewali Mandar 
agar dalam pembelajaran Biologi disarankan untuk mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran group investigation dengan metode tutor 
sebaya dan berusaha untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif supaya 
siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran Biologi. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Atas terkhusus SMA Negeri 1 Tinambung, 
Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang relevan 
pada materi dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada gilirannya nanti 
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PROGRAM TAHUNAN ( PROTA )  
BIOLOGI 
 
Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 1 TINAMBUNG. 
Mata Pelajaran  : Biologi. 
Kelas / Semester : X/1 
Tahun Pelajaran : 2016 -2017. 




1. Memahami hakekat 
Biologi sebagai ilmu 
1.1 Mengidentifikasi ruang lingkup 
Biologi 
2 x 45 
Semester I 
1.2 Mendeskripsikan  objek dan 
permasalahan biologi pada 
berbagai tingkat organisasi 
kehidupan (molekul, sel, jaringan, 
organ, individu, populasi, 




2.1 Mendeskripsi-kan ciri-ciri, 
replikasi dan peran virus dalam 
kehidupan 
4 x 45 
2.2 Mendeskripsikan ciri-ciri 
Archaeobacteria dan Eubacteria 
dan peranannya bagi kehidupan 
4 x 45 
2.3 Menyajikan ciri-ciri umum 
filum dalam Kingdom Protista 
dan perannya bagi kehidupan 








2.4 Mendeskripsikan ciri-ciri dan 
jenis-jenis jamur berdasarkan 
hasil pengamatan, percobaan, 
dan kajian literatur serta 
peranannya bagi kehidupan 
6 x 45 
 
Mengetahui, 





NIP/NIK : .................................... 
 ………………,…………………20… 









PROGRAM SEMESTER  
TAHUN PELAJARAN 20… / 20… 
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Tinambung 
Kelas/ Semester : X/1 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kode Kompetensi : 2.  
Standar Kompetensi :  Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup 
Kompetensi 
Dasar 





  Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 





















cara hidup dan 













 Ciri struktur 













4x45    
 
























  Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 

















 Mengetahui,  ………………………, ……. 
 Kepala Sekolah SMA/MA Guru Kelas / Guru MP 
 
 ………………………….. …………………………… 
 NIP/NIK.  NIP/NIK.  




KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
SILABUS PEMBELAJARAN  
 PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 
 
Mata Pelajaran : Biologi 
Bidang : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Satuan Pendidikan : SMA / MA 
Kelas/Semester : X/1 
 
Nama Guru : ........................... 
NIP/NIK : ........................... 





BAB III SILABUS 
SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
SEKOLAH   :  ....................................... 
MATA PELAJARAN   :  BIOLOGI 
KELAS/SEMESTER  :  X (SEPULUH)/I 
STANDAR KOMPETENSI :  1. Memahami hakekat Biologi sebagai ilmu 



























































yang menjadi objek 
biologi 




































1.  Objek 
 
 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin 
tahu  











 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin 
tahu  
 
 Percaya diri  
 Berorientasi 













 Percaya diri  
 Berorientasi 








































 Menarik kesimpulan 
ruang lingkup biologi 
berdasarkan hasil 
pengamatan 
 Menggambar model 
struktur keilmuan 
 















 Jenis tagihan: 
 Uji 
kompeten




































































cabang ilmu biologi 
berdasarkan objek, 










 Membuat makalah  
2.   
Permasalaha
n 








































dan tingkat organisasi 
kehidupan 
 Menentukan objek, 
permasalahan, dan 
tingkat organisasi 
kehidupan dari contoh 
cabang ilmu biologi 




prospek salah satu 








































NIP/NIK : .................................... 
 ………………,…………………20… 





NIP/NIK : .................................... 
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SILABUS KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 
SEKOLAH   :  ....................................... 
MATA PELAJARAN   :  BIOLOGI 
KELAS/SEMESTER  :  X (SEPULUH)/I 
STANDAR KOMPETENSI :  2. Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hidup 










Nilai Budaya Dan 
Karakter Bangsa 
Kewirausahaan/  


























































































1.    Peran 
yang    
 
 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin tahu  



















 Percaya diri  
 Berorientasi 























































 Membandingkan ciri 
virus dan ciri 
hewan/tumbuhan 
 Menggambar skema 
reproduksi virus 
 Mengidentifikasi 
peran virus bagi 
manusia 
 Membuat kajian 






































































































































fungsi sel bakteri 
 Mengelompokkan 
Eubacteria 







































































 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin tahu  
































 Percaya diri  
 Berorientasi 














































































berbagai bentuk sel 
dan koloni Eubakteria 
 Memberi keterangan 
struktur dan fungsi sel 
bakteri 






























 Jenis tagihan: 








































































































































































































































 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin tahu  
























 Jujur  
 Kerja keras  
 Toleransi  
 Rasa ingin tahu  





 Percaya diri  
 Berorientasi 

























 Percaya diri  
 Berorientasi 












































































 Mendeskripsikan cara 
jamur memperoleh 
makanan 
 Membedakan spora 
aseksual dan seksual 
 Memberikan  alassan 
pemisahan jamur dari 
tumbuhan dalam 
 
   Jenis tagihan: 
1.   Laporan hasil 
pengamatan 
praktikum 
2.   Uji 
kompetensi 
tertulis 
3.   Makalah 
  Instrumen        
penilaian: 




2.   Lembar 
penilaian 
laporan  hasil 
praktikum 
3.   Lembar 
penilaian 
makalah 










   Jenis tagihan: 
1.   Laporan hasil 
pengamatan  
2.   Uji 
kompetensi 
tertulis 
    Instrumen 
penilaian: 
1.   Lembar 
 
 






































dkk, Bab X 



























































































































NIP/NIK : .................................... 
 ………………,…………………2016… 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
1. IDENTITAS MATA PELAJARAN 
a. Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Tinambung 
b. Kelas   : X B 
c. Semester  : Ganjil 
d. Mata pelajaran  : Biologi 
e. Jumlah pertemuan : 3 X Pertemuan ( 2 X 45 Menit ) 
2. Standar Kompetensi 
 Memahami prinsip-prinsip pengelompokan makhluk hdup 
3. Kompetensi Dasar 
 Mendeskripsikan cirri-ciri dan jenis-jenis jamur berdasarkan hasil pengamatan, 
percobaan dan kajian literatur serta peranannya bagi kehidupan. 
4. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 Menjelaskan pengertian Fungi  
 Menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam kingdom Fungi 
 Menjelaskan dasar pengelompokan Fungi 
 Mengamati bagian morfologi pada Fungi berdasarkan praktikum  
 Menggambarkan struktur tubuh Fungi berdasarkan hasil praktikum  
 Menjelaskan cara-cara perkembangbiakan pada Fungi 
 Menyajikan data contoh peran Fungi bagi kehidupan 
5. Tujuan Pembelajaran 
 Setelah mengikuti pembelajaran di harapkan siswa dapat : 
 Peserta didik mampu menjelaskan ciri-ciri umum divisio dalam kingdom Fungi 
6. Materi Ajar 
Jamur 
1). Ciri-ciri jamur 
   Jamur memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Merupakan organisme yang tidak berklorofil, oleh karena itu bersifat heterotrof. 
Hidup sebagai parasit, saprofit, dan ada pula yang bersimbiosis. 
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b. Bersifat eukarion (mempunyai inti yang sejati), yaitu materi ini dibungkus oleh 
membrane inti. 
c. Ada yang bersel tunggal dan ada pula yang bersel banyak, yang bersel banyak 
berbentuk benang atau filament. Berdasarka sifat tersebut, ukuran jamur sangat 
bervariasi dari yang sangat kecil (mikropis) sampai yang berukuran cukup besar 
(makroskopis). 
d. Berkembangbiak secara vegetative dan generative. 
e. Menyenangi lingkungan yang agak asam, kurang cahaya, terutama di tempat-tempat 
lembab yang mengandung zat organic. Fungi hidup di dalam tanah, pada tubuh 
manusia, binatang, atau tumbuhan yang hidup atau mati, bahkan pada pakian, sepatu, 
atau makanan. 
f. Dinding sel tubuh tersusun dari kitin. 
2). Reproduksi jamur 
a. Secara aseksual 
   Secara aseksual dilakukan dengan cara membelah diri, yaitu menghasilkan dua sel 
anak yang serupa, penguncupan (pembentukan kuncup) yaitu sel anak dihasilkan dari 
penonjolan kecil pada sel inang, atau pembentukan spora cara ini berfungsi untuk 
menyebarkan spesiesnya dalam jumlah besar. Spora aseksual dihasilkan dari 
pembelahan sel secara mitosis dan spora seksual di peroleh dari pembelahan secara 
meiosis. Adapun macam-macam spora aseksual adalah sebagai berikut: 
1) Konidiospora (konidia), dibentuk di ujung atau sisi suatu hifa. Jenisnya ada dua 
macam, yaitu mikrokonidium (bersel satu dan berukuran kecil) dan makrokonidium 
(ber sel banyak dan berukuran besar). 
2) Oidium/artrospora, yaitu spora bersel satu yang terbentuk karena terputusnya sel-sel 
hifa. 
3) Sporangiospora, merupakan spora bersel satu yang terbentuk dalam kantung yang 
disebut sporangium, pada ujung hifa khusus. Jenisnya ada dua macam yaitu: 
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aplanospora merupakan sporangiospora non motil (tidak dapat bergerak) dan 
zoospora adalah sporangiospora yang motil (bergerak) karena memiliki flagel. 
4) Klamidospora, spora bersel satu berdinding tebal, sangat resisten terhadap keadaan 
buruk, terbentuk dari sel-sel hifa somatik. 
5) Blastospora merupakan tunas/kuncup dari sel-sel jamur bersel satu (khamir). 
b. Secara seksual. 
   Reproduksi secara seksual pada jamur melalui kontak gametangium dan 
konjugasi.Kontak gametangium terjadi secara singami, yaitu persatuan dua sel gamet 
dan terjadi dua tahap, tahap pertama terjadi plasmogami (peleburan sitoplasma) 
sedangkan tahap dua adalah kariogami (peleburan inti).Reproduksi secara seksual 
lebih jarang dilakukan dan jumlahnya lebih sedikit dibandingkan secara aseksual dan 
hanya terjadi dalam keadaan tertentu. 
3). Peranan jamur dalam khidupan 
 Jamur yang menguntungkan bagi manusia yaitu: 
No Jenis jamur Bahan Dasar Produk 
1.  Rhizopus stoloniferus, Rhizopus 
oligosporus, Rhizopus oryzae 
Kedelai, ampas tahu, bungkil kelapa 
Tempe 
2.  Neurospora sitophila Bungkil kacang tanah Oncom 
3.  Aspergillus wentii Kedelai Kecap 
4.  Aspergillus oryzae Kedelai Tauco 
5.  Penicillium roqueforti, Penicillium 
camembertii 
Susu Keju 
6.  Aspergillus oryzae Beras Koji 
7.  Aspergillus oryzae Amilum Sirup glukosa 
8.  Saccharomyces cerevisiae (ragi tape) Buah anggur anggur 
9.  Saccharomyces cerevisiae (ragi roti) Tepung terigu Roti 
10.  Saccharomyces cerevisiae (ragi) Ketela pohon Tape 
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11.  Aspergillus niger Amilum Enzim amylase 
12.  Volvariella volvacea (jamur merang) Merang padi Jamur konsumsi 
13.  Lentinus edodes (jamur shitake) Serbuk gergaji Jamur konsumsi 
14.  Pleurotus sp Serbuk gergaji Jamur konsumsi 
15.  Penicillium notatum Karbohidrat Antibiotik 
16.  Penicillium crysogenum Karbohidrat Antibiotik 
17.  Trichoderma resei Karbohidrat Enzim selulase 
18.  Ganoderma lucidum (jamur linzhi) Serbuk kayu Jamur obat 
 
 Jamur yang merugikan bagi manusia yaitu: 
No Jenis Jamur Bahan Dasar Produk 
1.  Aspergillus flavus Racun aflatoksin 
2.  Fusarium Racun aflatoksin 
3.  Amanita Racun 
4.  Rhizoctonia solani Menyebabkan penyakit busuk pada 
tanaman polong-polongan 
















1. Alokasi Waktu : 3 X Pertemuan ( 2 X 45 Menit ) 
2. Metode Pembelajaran 
 Diskusi informasi 
 Tanya jawab bervariasi 
 Ceramah interaktif 
 Praktikum 
 Penugasan 
3. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit ) 
No Kegiatan 
pembelajaran 












kesempatan kepada siswa 
untuk berdo’a menurut 




kelas serta mengecek 
















Siswa berdo’a menurut 







yang tidak hadir pada 




memperhatikan apa yang 





 Orientasi siswa 
terhadap masalah 
 






yang di sampaikan 




  Siswa dapat 
mengetahui 
pengertian Fungi. 
 Siswa dapat 
menjelaskan ciri-
ciri umum divisio 
dalam kingdom 
Fungi  




b. Guru memberikan 
apersepsi dengan 
mengajukan 




“Apa yang terjadi jika 
kalian membiarkan 
tempe selama 3 hari di 
luar kulkas? 
c. Guru menjelaskan 










































tentang pengertian Fungi 
dan ciri-ciri umum dalam 
kingdom  Fungi 
 
Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok yang terdiri 








menunjuk satu siswa 












Siswa membahas materi 
dengan kemampuan 
berinvestigasi yang di 



















Guru membimbing siswa 
dalam diskusi kelompok 





Guru bersama peserta 
didik menarik 













Siswa menjelaskan hasil 
pembahasan bersama 
kelompoknya yang 





kesimpulan bersama guru 











tentang hal-hal yang di 
anggap penting terkait 
dengan materi yang 
dibahas dan tujuan 
pembelajaran 
 
Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 
membawa jenis-jenis 
jamur yang ada di 
lingkungan sekitar serta 









Siswa merangkum hasil 








































kesempatan kepada siswa 
untuk berdo’a menurut 





kelas serta mengecek 















Siswa berdo’a menurut 








yang tidak hadir pada 
hari ini  
 
Seluruh siswa 
memperhatikan apa yang 



















 Siswa dapat 
menggambarkan 
struktur tubuh 
Fungi dari hasil 
pengamatan 
 
a. Siswa memperhatikan 
apa yang disampaikan 



















b. Guru memberikan 
apersepsi dengan 
mengajukan 





Fungi mikro dan Fungi 
makro ?”  
 
 




















c. Siswa memperhatikan 
guru. 

















Guru meminta siswa 







morfologi Fungi  
 
Guru memberikan LKS 
kepada siswa sebagai 
petunjuk pengamatan.  
 




Guru meminta siswa 
untuk mendiskusikan 





















praktikum yang dipantau 
oleh guru 
 
Siswa membahas materi 
dengan kemampuan 
berinvestigasi yang di 




















Guru bersama peserta 
didik menarik 















kesimpulan bersama guru 











tentang hal-hal yang di 
anggap penting terkait 
dengan materi yang 
dibahas dan tujuan 
pembelajaran 
 
Guru memberikan tugas 
kepada siswa untuk 








Siswa merangkum hasil 









































kesempatan kepada siswa 
untuk berdo’a menurut 





kelas serta mengecek 















Siswa berdo’a menurut 








yang tidak hadir pada 
hari ini  
 
Seluruh siswa 
memperhatikan apa yang 

























a. Siswa memperhatikan 
apa yang disampaikan 





































































tentang pengertian Fungi 
dan ciri-ciri umum dalam 
kingdom  Fungi 
 
Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
kelompok yang terdiri 








menunjuk satu siswa 





Guru membimbing siswa 
dalam diskusi kelompok 















Siswa membahas materi 
dengan kemampuan 
berinvestigasi yang di 








Siswa menjelaskan hasil 
pembahasan bersama 
kelompoknya yang 














Guru bersama peserta 
didik menarik 













kesimpulan bersama guru 











tentang hal-hal yang di 
anggap penting terkait 
dengan materi yang 








Siswa merangkum hasil 







Siswa mengikuti intruksi 
dari guru 











4. Penilaian Hasil Belajar 
 Jenis penilaian disajikan dalam bentuk tugas dan ulangan 
 Bentuk penilaian bervariasi seperti hasil pengamatan, tes lisan, tulisan dan unjuk 
kerja 
 Tindak lanjut: Pengayaan bagi sisswa yang mencapai KKM dan Remedial bagi 
siswa yang tidak mencapai KKM 
 Penilaian Kognitif 
Petunjuk: Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas! 
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 Soal Uraian:  
1. Sebutkan ciri-ciri umum jamur! 
2. Jelaskan cara pengelompokan/klasifikasi jamur! 
3. Gambarlah perbedaan struktur tubuh jamur Zygomicota dan Ascomycota! 
4. Jelaskan cara perkembangbiakan jamur Basiodimycota! 
5. Sebutkan masing-masing 2 contoh spesies dari jamur barikut: 
a. Zygomycota  c. Basidiomycota  e. Lumut kerak 
b. Ascomycota  d. Mikoriza 
 
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Ciri-ciri umum jamur: 
1) Organisme eukariotik dan menghasilkan spora 
2) Dinding selnya tersusun atas karbohidrat kompleks yaitu kitin 
3) Tidak memiliki flagel dalam daur hidupnya 
4) Tidak memiliki klorofil 
5) Bersifat heterotrof saprorit atau heterotrop parasit 
6) Tubuh vegetatifnya berbentuk benang-benang yang disebut hifa 
atau miselium 
6 
2 Cara pengelompokan/klasifikasi jamur 
Jamur di kelompokkan berdasarkan struktur tubuh dan cara reproduksinya 






3 Struktur tubuh jamur Zygomycota       
Struktur tubuh jamur Ascomycota 
10 
4 Cara perkembangbiakan Basidiomycota: 
Di mulai dari pertumbuhan spora basidium/konidium, kemudian tubuh 




miselium. Hifa dari 2 jenis yang berbeda ( + dan - ) ujungnya 
bersinanggungan dan dinding selnya larut. Inti sel dari salah satu sel 
pindah ke sel lain dan terjadilah sel dikarotik ini akan tumbuh menjadi 
tubuh buah dengan bentuk tertentu misalnya seperti payung.  
5 a. Zygomycota, contohnya Rhizopus dan Mucor 
b. Ascomycota, contohnya Asperigillus dan penecilium 
c. Basidiomycota, contohnya Endomikoriza dan Ektomikoriza 
d. Mikoriza, contohnya Endomikoriza dan Ektomikoriza 







 Jumlah 46 
 
INSTRUMEN PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
Judul Kegiatan : Pengamatan Morfologi jamur / fungi 
Kelas  : X/ Semester I 



















     





No. Kriteria skor 
1 a. Melakukan pengamatan dengan sangat teliti. 4 
b. Melakukan pengamatan dengan teliti 3 
c. Melakukan pengamatan yang kurang teliti 2 
d. Melakukan pengamatan dan tidak teliti 1 
2 a. Hasil pengamatan siswa sangat lengkap. 4 
b. Hasil pengamatan siswa lengkap. 3 
c. Hasil pengamatan kurang lengkap. 2 
d. Hasil pengamatan tidak lengkap.  1 
3 a. Sangat terampil dalam membuat hasil pengamatan. 4 
b. Terampil dalam membuat hasil pengamatan. 3 
c. Kurang terampil dalam membuat hasil pengamatan. 2 
d. Tidak terampil dalam membuat hasil pengamatan. 1 
Kategori : 
4 : Sangat baik 
3 : Baik 
2 : Kurang 





5. Sumber Belajar 
 D.A. Pratiwi, dkk. Biologi SMA Kelas X Erlangga 2004 
 D.A. Pratiwi, dkk. Biologi SMA Kelas X Erlangga 2006 
 Santoso, Iman. Biologi dan Kecakapan hidup kelas 1 SMA, Ganeca Exact. 
 Modul bahan ajar 
 
 
    Tinambung,   November 2016 
 Mengetahui        
            Kepala Sekolah       Guru mata pelajaran Biologi 
 
 
             Drs. SUBRIADI, MM     Jumrana,S.P      
             Nip.196312311988031312                Nip.197012182005022003 
























KISI – KISI SOAL INSTRUMEN (PRETEST) 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK MATERI JAMUR  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Atas      Lokasi  : SMAN 1 Tinambung 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)     Jumlah soal : 25 














bagi kehidupan  
Menjelaskan cirri-






     Jamur X/Ganjil 1,3,6,7,11,12 
13,16,17,21 





yang di temukan 
pada berbagai 














  5,8,15,22 4,23,    
Keterangan :  
 C1 = Pengetahuan  
C2 = Pemahaman  
C3 = Penerapan  
C4 = Analisis     
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KISI – KISI SOAL INSTRUMEN (POSTTEST) 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK MATERI JAMUR  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Atas      Lokasi  : SMAN 1 Tinambung 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)     Jumlah soal : 25 














bagi kehidupan  
Menjelaskan cirri-






     Jamur X/Ganjil 2,5,8,9,14, 
15,16,18,19, 





yang di temukan 
pada berbagai 














  1,7,13,20,23 6, 25    
Keterangan :  
 C1 = Pengetahuan  
C2 = Pemahaman  
C3 = Penerapan  




Soal Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar!!! 
1. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara....(C1) 
a. Fotoautotrof   d. Heterotrof 
b. Kemoautotrof   e. Simbiosis 
c. Autotrof 
2. Ektomikoriza berkembang biak dengan bersimbiosis dengan akar tanaman 
inangnya. Dari tanaman inang, jamur memperoleh makanan berupa....(C2) 
a. Gula   c. Asam amino  e. Semua benar 
b. Vitamin  d. Mineral 
3. Berikut ini bukan merupakan cirri-ciri jamur yaitu....(C1). 
a. Tidak berklorofil    
b. Hidup heterotrof    
c. Bersel satu atau banyak 
d. Bersifat prokariotik 
e. Berkembang biak secara vegetative dan generative 
4. Kacang tanah yang sudah berjamur, tidak layak untuk dimakan karena sudah 
mengandung racun aflatoksin yang dihasilkan oleh....(C2) 
a. Penicillin    d. Rhizopus 
b. Fusarium    e. Rocelina 
c. Aspergillus 
5. Jamur yang bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit saluran 
pernapasan pada unggas adalah....(C1) 
a. Asperigillus fumigatus  d. Asperigillus notatum 
b. Asperigillus flavus   e. Asperigillus cammemberti 
c. Asperigillus niger 
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6. Jamur Pinisillium yang mampu menghasilkan zat antibiotika berupa penisilin, 
yaitu...(C1) 
a. Penicillium notatum dan Penicillium chrysogenum 
b. Penicillium notatum dan Penicillium camemberty 
c. Penicillium islandicum dan Penicillium camemberty 
d. Penicillium roqueforti dan Penicillium chrysogenum 
e. Penicillium expansum dan Penicillium camemberty 
7. suatu jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang 
disebut....(C1) 
a. Miselium   c. Spora   e. Tubuh buah 
b. Hifa   d. Rizoid 
8. Neurospora crassa adalah jamur yang bermanfaat dalam pembuatan....(C1) 
a. Tape   c. Oncom  
b. Roti    d. Alkohol 
9. Jamur  dalam klasifikasi dua kindom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan, hal 
ini disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-hal 
berikut,kecuali...(C2) 
   a. Memiliki dinding sel  d. Memperoleh makanan secara autotrof 
   b. Memiliki membran sel   e. Eukariot 
   c. Tidak bisa bergerak  aktif 
10. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan 
tetapi, ada beberapa dianataranya yang uniseluler. contoh jamur berikut ini 
yang merupakan jamur Ascomycota uniseluler adalah...(C3) 
A. Saccharomyces cerevieceae  d. Mucor mucedo 
B. Neurospora crassa   e. Rhyzopus nigricans 
C.  Pucciana graminis 




a. Merupakan golongan lumut yang tidak berklorofil 
b. Lumut yang hidup saprofit pada kayu mati 
c. Lumut penyebab lapuknya kayu dan batuan 
d. Simbiosis antara alga dan fungi tertentu 
e. Simbiosis antara lumut tak berklorofil dengan alga 
12. Banyak jamur yang parasit pada tumbuhan, jamur yang parasit pada tanaman 
jagung adalah....(C1) 
a. Puccinia graminis   d. Phitoptora infestans 
b. Phitophora faberi   e. Ustilago 
c.  Fusarium 
13. Mikoriza adalah mycelium pada jamur yang...(C1) 
a. Ujungnya membentuk benang-benang yang menggelembung 
b. Terdapat pada atas daun 
c. Menghisap sel-sel tanaman 
d. Memasuki sel-sel akar pohon dan ikut menghisap air dan mineral 
e. Bercabang-cabang banyak sekali 
14. Adanya pertumbuhan jamur pada suatu tempat dari musim ke musim 
berikutnya menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat sisa-sisa....(C2) 
a. Tubuh buah c. Spora  e. Rizoid 
b. Miselium  d. Hifa 
15. Kalau kita makan jamur merang maka yang kita makan itu adalah...(C1) 
a. Buah  c. Tubuh buah  e. Bakal buah 
b. Thalus  d. Rhizoid 
16. Golongan jamur yang dinding selnya tersusun atas zat selulosa ialah....(C1) 
a. Basidiomycota c. Oomycota  e. Deuteromycota 
b. Ascomycota d. Zygomycota 
17. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah....(C1) 
a. Mikologi  c. Mikrobiologi e. Sitologi 
b. Histology  d. Organologi 
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18. Jamur yang merugikan manusia adalah....(C1) 
a. Saccharomyces serevisiae  d. Penicillium chryzogenum 
b. Penicillium camemberti  e. Aspergillus oryzae 
c. Tinea versicolor 
19. Jamur dikelompokan menjadi tiga divisi berdasarkan spora seksual yang 
dihasilkan. Berikut ini hubungan antara jenis jamur dan spora seksual yang 
dihasilkan, hubungan yang tidak benar adalah....(C3) 
a. Rhizopus stolonifer – zigospora  
b. Mucor mucedo – zigospora 
c. Saccharomyces cereviecea – askospora 
d. Pucciania graminis – askospora 
e. Auricularia volvacea –basidospora 
20. Jika spesies jamur belum diketahui reproduksi seksualnya maka jamur 
tersebut akan dimasukkan dalam kelompok....(C2) 
a. Ascomycota    c. Oomycota  e. Deuteromycota 
b. Zygomycota               d. Myxomycota 
21. Jamur merupakan tumbuhan yang sel-sel penyusun tubuhnya bersifat 
eukaryot, dinding sel tersusun dari....(C1) 
a. Zat selulosa  d. Zat lignin 
b. Lipoprotein   e. Zat pektin 
c. Zat kitin 
22. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah....(C1) 
a. Aperigillus flavus  d. Roselina arcuata 
b. Aperigillus oryzae  e. Volvarella volvaceae 
c. Aperigillus sojae 
23. Jamur yang mendapat julukan khamir raja dan berperan dalam pembentukan 
roti atau alcohol ialah....(C2) 
a. Rhodotula rubra   d. Lactobacillus lactis 
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b. Saccharomyces cerevisiae  e. Candida albicans  
c. Rhyzophus oryzae 
24. Ektomikoriza terjadi jika hifa jamur masuk ke dalam bagian tubuh inang 
hingga ke bagian....(C2) 
a. Epidermis   c. Korteks   e. Mesodermis 
b. Endodermis   d. Pembuluh pusat 
25. Jamur yang bersimbiosis dengan alga hijau membentuk lumut kerak yang 
dapat dijadikan indikator ekologi adalah....(C2) 
a. Oomycota   c. Ascomycota e. Deuteromycota 











Soal Pilihan Ganda 
Berilah tanda silang (x) huruf a, b, c, d, atau e pada jawaban yang paling benar!!! 
1. Jamur yang bersifat parasit dan dapat menyebabkan penyakit saluran pernapasan 
pada unggas adalah....(C1) 
a. Asperigillus flavus 
b. Asperigillus niger 
c. Asperigillus fumigatus  
d. Asperigillus notatum 
e. Asperigillus cammemberti   
2. Jamur tidak memiliki klorofil, sehingga jamur hidup secara....(C1) 
a. Fotoautotrof  c. Autotrof  e. Simbiosis 
b. Kemoautotrof  d. Heterotrof  
3. Ektomikoriza berkembang biak dengan bersimbiosis dengan akar tanaman inangnya. 
Dari tanaman inang, jamur memperoleh makanan berupa....(C2) 
a. Vitamin   c. Asam amino  d. Semua benar 
b. Gula    e. Mineral   
4. Jamur Pinisillium yang mampu menghasilkan zat antibiotika berupa penisilin, 
yaitu...(C1) 
a. Penicillium notatum dan Penicillium chrysogenum 
b. Penicillium expansum dan Penicillium camemberty 
c. Penicillium roqueforti dan Penicillium chrysogenum 
d. Penicillium notatum dan Penicillium camemberty 
5. Berikut ini bukan merupakan ciri-ciri jamur yaitu....(C1). 
a. Tidak berklorofil 
b. Hidup hetotorrof    
c. Berkembang biak secara vegetative dan generative bersifat prokariotik  
d. Bersifat prokariotik 
e. Bersel satu atau banyak 
6. Kacang tanah yang sudah berjamur, tidak layak untuk dimakan karena sudah 
mengandung racun aflatoksin yang dihasilkan oleh....(C2) 
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a. Rhizopus   d.  Fusarium 
b. Penicillin   e. Rocelina   
c.  Aspergillus     
7. Neurospora crassa adalah jamur yang bermanfaat dalam pembuatan....(C1) 
a. Roti   c. Oncom 
b. Tape d. Alkohol   
8. suatu jamur bersel banyak, tubuhnya terdiri atas benang-benang yang disebut....(C1) 
a. Spora  c. Miselium  e. Tubuh buah 
b. Hipa   d. Rizoid  
9.  Di antara pernyataan mengenai simbion pembentuk Lichenes yang benar bahwa 
Lichenes....(C1) 
a. Merupakan golongan lumut yang tidak berklorofil 
b. Lumut yang hidup saprofit pada kayu mati 
c. Lumut penyebab lapuknya kayu dan batuan 
d. Simbiosis antara lumut tak berklorofil dengan alga 
e. Simbiosis antara alga dan fungi tertentu 
10. Adanya pertumbuhan jamur pada suatu tempat dari musim ke musim berikutnya 
menunjukkan bahwa di tempat tersebut terdapat sisa-sisa….(C2) 
a. Tubuh buah  c. Spora  e. Miselium  
b. Rizoid   d. Hifa 
11. Jamur  dalam klasifikasi dua kindom dimasukan ke dalam jenis tumbuhan, hal ini 
disebabkan karena jamur dan tumbuhan memiliki kesamaan dalam hal-hal 
berikut,kecuali….(C2) 
   a. Memiliki dinding sel   
   b. Memiliki membran sel  
  c.  Tidak bisa bergerak  aktif 
   d. Memperoleh makanan secara autotrof 
   e.  Eukariot 
12. Sebagian besar jamur dari filum Ascomycota bersifat multiseluler. Akan tetapi, ada 
beberapa dianataranya yang uniseluler. contoh jamur berikut ini yang merupakan 
jamur Ascomycota uniseluler adalah….(C3) 
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a. Rhyzopus nigricans        d. Mucor mucedo 
b. Pucciana graminis          e. Saccharomyces cerevieceae  
c. Neurospora crassa 
13. Kalau kita makan jamur merang maka yang kita makan iu adalah....(C1) 
a. Buah  c tubuh buah     e. Bakal buah 
b. Thalus  d. Rhizoid 
14.  Golongan jamur yang dinding selnya tersusun atas zat selulosa ialah....(C1) 
a. Basidiomycota c. Oomycota  e. Ascomycota   
b. Deuteromycota d. Zygomycota 
15. Mikoriza adalah mycelium pada jamur yang…(C1) 
a. ujungnya membentuk benang-benang yang menggelembung 
b. menghisap sel-sel tanaman 
c. terdapat pada atas daun 
d. memasuki sel-sel akar pohon dan ikut menghisap air dan mineral 
e. bercabang-cabang banyak sekali 
16. Banyak jamur yang parasit pada tumbuhan, jamur yang parasit pada tanaman jagung 
adalah….(C1) 
a. Fusarium   d. Phitoptora infestans 
b. Puccinia graminis  e. Ustilago 
c. Phitophora faberi   
17. Jamur dikelompokan menjadi tiga divisi berdasarkan spora seksual yang dihasilkan. 
Berikut ini hubungan antara jenis jamur dan spora seksual yang dihasilkan, hubungan 
yang tidak benar adalah..(C3) 
a. Saccharomyces cereviecea – askospora 
b. Saccharomyces cereviecea – askospora 
c. Mucor mucedo – zigospora 
d. Pucciania graminis – askospora 
e. Auricularia volvacea –basidospora 
18. Jamur merupakan tumbuhan yang sel-sel penyusun tubuhnya bersifat eukaryot, 
dinding sel tersusun dari....(C1) 
a. Zat selulosa  c. zat kitin  e. Zat lignin 
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b. Zat pectin  d. Lipoprotein  
19. Cabang biologi yang khusus mempelajari jamur adalah....(C1) 
a. Mikologi   c. Histology  e. Organologi 
b. Mikrobiologi d. Sitologi 
20. Jamur yang merugikan manusia adalah....(C1) 
a. Saccharomyces serevisiae  d. Penicillium chryzogenum 
b. Penicillium camemberti  e. Aspergillus oryzae 
c. Tinea versicolor  
21. Jika spesies jamur belum diketahui reproduksi seksualnya maka jamur tersebut akan 
dimasukkan dalam kelompok..(C2) 
a. Ascomycota     c. Oomycota  e. Deuteromycota 
b. Zygomycota     d. Myxomycota 
22. Ektomikoriza terjadi jika hifa jamur masuk ke dalam bagian tubuh inang            
hingga ke bagian....(C2) 
a. Epidermis   c. Endodermis  e.  Mesodermis 
b. Pembuluh pusat  d. Korteks  
 
23. Jamur yang berperan dalam proses pembuatan kecap adalah....(C1) 
a. Aperigillus flavus  d. Roselina arcuata 
b. Aperigillus oryzae  e. Volvarella volvaceae 
c. Aperigillus sojae 
24. Jamur yang bersimbiosis dengan alga hijau membentuk lumut kerak yang dapat 
dijadikan indikator ekologi adalah....(C2) 
a. Oomycota   c. Ascomycota  e. Deuteromycota 
b. Zygomyta   d. Basidiomycota 
25.Jamur yang mendapat julukan khamir raja dan berperan dalam pembentukanroti atau 
alcohol ialah…..(C2) 
a. Rhodotula rubra   d. Lactobacillus lactis 
b. Saccharomyces cerevisiae  e. Candida albicans  
c. Rhyzophus oryza 
